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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Implementasi Kebijakan Permendikbud Nomor 80 Tahun 

2013 Tentang Wajib Belajar 12 Tahun (Studi Kasus di Kabupaten Jombang)” ini 

ditulis oleh Marga Yaqinurrosid, NIM. 12103173119, Prodi Hukum Tata Negara, 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di bimbing oleh 

Yusron Munawir, S.H.I, M.H. 

Kata Kunci: Implementasi, Wajib Belajar, Kabupaten Jombang 

 

Kehadiran penelitian ini berupaya untuk menganalisis tingkat pendidikan 

di Kabupaten Jombang secara umum, masih relatif menengah bahkan bisa 

dikatakan juga rendah. implementasi pemerataan pendidikan Wajib Belajar 12 

Tahun dan kelayakannya masih bisa dikatakan belum optimal, baik dari kualitas 

mutu pendidikan atau pendidik maupun fasilitasnya. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana Perencanaan Penerapan Kebijakan 

Permendikbud Nomor 80 Tahun 2013 tentang Wajib Belajar 12 Tahun di 

Kabupaten Jombang dalam pangdangan fiqih siyasah, dan 2) Bagaimana 

Pelaksanaan Kebijakan Permendikbud Nomor 80 Tahun 2013 tentang Wajib 

Belajar 12 Tahun di Kabupaten Jombang dalam pangdangan fiqih siyasah?. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Setelah memperoleh data yang 

dibutuhkan data diolah menggunakan teknik Analisis kualitatif deskriptif. Adapun 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji keabsahan data credibility, transferability, dependability dan 

confirmability. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Perencanaan yang dilakukan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Jombang yaitu membuat kebijakan atau 

regulasi yang dicantumkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Jombang Nomor 9 

Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Pendidikan. 2) Implementasi program wajib 

belajar di Kabupaten Jombang belum menerapkan program Kebijakan 

Permendikbud Nomor 80 Tahun 2013 tentang Wajib Belajar 12 Tahun dan 

menerapkan program wajib belajar 9 tahun. Implementasi kebijakan wajib belajar 

9 tahun di Kabupaten Jombang dengan a) Menetapkan kebijakan usia, b) 

Memfasilitasi potensi peserta didik, c) Kerjasama dengan pemerintahan desa dan 

masyarakat setempat, d) Kerjasama dengan Dukcapil, untuk mengetahui sejauh 

mana pembelajaran anak-anak di satuan Pendidikan dan menyediakan fasilitas 

kejar paket, e) Kerjasama dengan guru BP/BK, untuk pendampingan mental anak-

anak. Dinas Pendidikan di Kabupaten Jombang sudah menjalankan perannya, 

tetapi belum maksimal sepenuhnya. Jika dilihat dari perspektif fiqih siyasah 

disebutkan, bahwa setiap pemimpin akan diminta pertanggungjawaban atas apa 

yang dipimpinnya dan diminta pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinya. 

Maka dari itu, Dinas Pendidikan sebaiknya mensosialisasikan kembali Perda 

terkait dengan tentang penyelenggaraan pendidikan untuk memenuhi hak-hak 

anak. Pelaksanaan program wajib belajar 12 tahun di Kabupaten Jombang harus 

lebih diperhatikan, oleh karena itu pemerintah diharapkan lebih memperioritaskan 

lagi dalam hal sarana dan prasarana serta anggaran untuk pendidikan.  
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ABSTRACT 

The thesis with the title "Implementation of Minister of Education and 

Culture Regulation No. 80 of 2013 concerning 12 Year Compulsory Education 

(Case Study in Jombang Regency)" was written by Marga Yaqinurrosid, NIM. 

12103173119, Constitutional Law Study Program, Sayyid Ali Rahmatullah State 

Islamic University Tulungagung, supervised by Yusron Munawir, S.H.I, M.H. 

Keywords: Implementation, Compulsory Education, Jombang Regency 

 

The presence of this research is nothing more than an attempt to analyze 

and narrate the level of education in Jombang Regency in general, it is still 

relatively medium, it could even be said to be low. The implementation of equal 

distribution of 12 Year Compulsory Education and its feasibility can still be said 

to be not optimal, both in terms of the quality of education or educators and the 

facilities. The formulation of the problem in this research is: 1) How is the 

planning for implementing the Minister of Education and Culture Policy No. 80 of 

2013 concerning 12 Year Compulsory Education in Jombang Regency in term of 

fiqh siyasah?, and 2) How is the Implementation of the Minister of Education and 

Culture Policy No. 80 of 2013 concerning 12 Year Compulsory Education in 

Jombang Regency in term of fiqh siyasah?. 

The research method used is a qualitative research approach with field 

research. After obtaining the required data the data is processed using descriptive 

qualitative analysis techniques. The data validity checking technique used in this 

research uses credibility, transferability, dependability and confirmability data 

validity tests. 

The results of this research show: 1) Planning carried out by the Jombang 

Regency Education and Culture Office, namely creating policies or regulations 

included in Jombang Regency Regional Regulation Number 9 of 2016 concerning 

the Implementation of Education. 2) The implementation of the compulsory 

education program in Jombang Regency has not yet implemented the Minister of 

Education and Culture Policy program No. 80 of 2013 concerning 12 Year 

Compulsory Education and implemented a 9 year compulsory education program. 

Implementation of the 9 year compulsory education policy in Jombang Regency 

with the strategy: a) Establishing an age policy, b) Facilitating the potential of 

students, c) Collaboration with village government and local communities, d) 

Collaboration with Dukcapil, to find out the extent of children's learning in 

Education unit and providing catch-up package facilities, e) Collaboration with 

BP/BK teachers, for mental assistance to children. The implementation of the 12 

year compulsory education program in Jombang Regency should be given more 

attention, especially in remote areas. The implementation of the 12 year 

compulsory education program will not be successful without adequate facilities 

and infrastructure, sufficient funds, therefore the government is expected to 

prioritize more in terms of facilities and infrastructure as well as budget for 

education. 
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 الملخص

ۡٔانثقبفخۡۡانجحثۡانؼهًٙۡرحذۡانؼُٕاٌۡ" ۡانزؼهٛى ۡٔصٚش ۡلائحخ رُفٛز

12ۡۡثشأٌۡانزؼهٛىۡالۡنضايٙۡنًذح2813ۡۡنؼبو88ۡۡسقىۡ )ثحثۡانحبنخۡػبيًب

ۡخٕيجبَح ۡيُطقخ ۡ(فٙ ۡكزجّ ۡد" ۡسقى ۡانششٛذ، ۡٚقٍٛ ۡقٛذۡيبسخب فزش

12183173119ۡ ۡانششٚؼخ،ۡ، ۡقغى ۡانذعزٕس٘، ۡانقبٌَٕ ۡدساعخ ثشَبيح

ۡانششٚ ۡانغٛذۡػهٙۡسحًخۡاللهۡالۡعلايٛخۡكهٛخ ۡخبيؼخ ۡانقبََٕٛخ، ۡٔانؼهٕو ؼخ

ۡ ۡأخَٕح. ۡرٕنَٕح 2823ۡانحكٕيٛخ ۡانًششٚف ۡرحذ ۡيُٕس، ،ۡٚغشا

ۡانًبخغزٛش.

ۡالرئيسيةالكلمات  ۡيٍۡ: ۡانغشض ۡالۡػذاو، ۡػقٕثخ ۡاندُبئٛخ، الَۡظًخ
ۡانؼقٕثخ

ۡ

إٌۡٔخٕدْۡزاۡانجحثۡنٛظۡأكثشۡيٍۡيحبٔنخۡنزحهٛمۡٔعشدۡيغزٕٖۡ

يُطقخۡخٕيجبَحۡثشكمۡػبو،ۡلاۡٚضالۡيزٕعطًبَۡغجٛبً،ۡثمًۡٚكٍۡانزؼهٛىۡفٙۡ

ۡانزٕصٚغۡ ۡرُفٛز ۡإٌ ۡانقٕل ۡانًًكٍ ۡيٍ ۡٚضال ۡلا ۡيُخفط. ۡثأَّ انقٕل

ػبيًبۡٔخذٔاِۡنٛظۡالۡيثم،ۡعٕاءۡي12ٍۡۡانًزغبٔ٘ۡنهزؼهٛىۡالۡنضايٙۡنًذحۡ

ۡحٛثۡخٕدحۡانزؼهٛىۡأٔۡانًؼهًٍٛۡٔانًشافق.ۡ

ۡانجحثۡانؼهً ْۡزا ۡانجحثۡفٙ ۡيشكهخ ۡأيب :ْٙۡ ۡكٛفۡرخطٛط1ۡٙ )

ۡ ۡٔانثقبفخۡسقى ثشأ2813ٌۡۡنغُخ88ۡۡنزُفٛزۡعٛبعخۡٔصٚشۡانزشثٛخۡٔانزؼهٛى

(2ۡ؟ۡػُذۡفقّۡانغٛبعخۡعُخۡفٙۡيقبطؼخۡخٕيجبَح12ۡانزؼهٛىۡالۡنضايٙۡنًذحۡ

ثشأٌۡانزؼهٛى2813ۡۡنؼبو88ۡۡكٛفۡرُفٛزۡعٛبعخۡٔصٚشۡانزؼهٛىۡٔانثقبفخۡسقىۡ

ۡ؟.ػُذۡفقّۡانغٛبعخۡجبَحػبيًبۡفٙۡيقبطؼخۡخٕي12ۡالۡنضايٙۡنًذحۡ

ۡانجحثۡ ْۡٙۡيُٓحۡانجحثۡانكٛفَٕٙۡٔػّ يذخمۡانجحثۡانًغزخذيخ

ۡانجٛبَبدۡ ۡيؼبندخ ۡرزى ۡانًطهٕثخ، ۡانجٛبَبد ۡػهٗ ۡانحصٕل ۡثؼذ انًٛذاَٙ.

ۡيٍۡ ۡانزحقق ۡرقُٛخ ۡرغزخذو ۡانٕصفٙ. ۡانُٕػٙ ۡانزحهٛم ۡرقُٛبد ثبعزخذاو

ۡانجحثۡاخزجبسادۡانًصذاقٛ ْۡزا ۡفٙ ۡانجٛبَبدۡانًغزخذيخ ۡٔقبثهٛخۡصحخ خ

ۡانُقمۡٔالاػزًبدٚخۡٔانزأكٛذ.

(ۡانزخطٛطۡانز٘ۡقبوۡثّۡيكزتۡانزؼهٛى1ۡأٌَۡزبئحْۡزاۡانجحثۡيبۡٚهٙ:ۡ

ۡانهٕائحۡ ۡأٔ ۡانغٛبعبد ۡإَشبء ۡٔرحذٚذاً ۡخٕيجبَح، ۡيُطقخ ۡفٙ ٔانثقبفخ

ثشأ2816ٌۡۡنؼبو9ۡۡانًذسخخۡفٙۡانلائحخۡالۡقهًٛٛخۡنًُطقخۡخٕيجبَحۡسقىۡ

فٛزۡثشَبيحۡانزؼهٛىۡالۡنضايٙۡفٙۡيُطقخۡخٕيجبَحۡ(ۡنىُۡٚفزۡر2ُرُفٛزۡانزؼهٛى.ۡ

ثشأ2813ٌۡۡنؼبو88ۡۡحزٗۡاٌٜۡثشَبيحۡعٛبعخۡٔصٚشۡانزؼهٛىۡٔانثقبفخۡسقىۡ
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9ۡػبيًبۡٔقبوۡثزُفٛزۡثشَبيحۡانزؼهٛىۡالۡنضايٙۡنًذح12ۡۡانزؼهٛىۡالۡنضايٙۡنًذحۡ

عُٕادۡفٙۡيُطقخۡخٕيجبَح9ۡۡعُٕاد.ۡرُفٛزۡعٛبعخۡانزؼهٛىۡالۡنضايٙۡنًذحۡ

عزشارٛدٛخ:ۡأ(ۡٔظغۡعٛبعخۡػًشٚخ،ۡة(ۡرغٓٛمۡإيكبَبدۡانطلاة،ۡيغۡالۡ

ۡيغۡ ۡانزؼبٌٔ ۡد( ۡانًحهٛخ، ۡٔانًدزًؼبد ۡانقشٚخ ۡحكٕيخ ۡيغ ۡانزؼبٌٔ ج(

ۡيشافقۡ ۡٔرٕفٛش ۡانزؼهٛى ۡٔحذح ۡفٙ ۡالۡطفبل ۡرؼهى ۡيذٖ ۡنًؼشفخ دٔكبثٛم،

ۡانؼقهٛخۡ ۡانًغبػذح ۡنزقذٚى ۡيؼهًٙ، ۡيغ ۡانزؼبٌٔ ْۡـ( ۡالاعزذساكٛخ، انحضيخ

ٚۡ ُجغٙۡإٚلاءۡانًضٚذۡيٍۡالاْزًبوۡنزُفٛزۡثشَبيحۡانزؼهٛىۡالۡنضايٙۡنلأطفبل.

ػبيًبۡفٙۡيُطقخۡخٕيجبَح،ۡخبصخۡفٙۡانًُبطقۡانُبئٛخ.ۡنٍۡٚك12ٌٕۡۡنًذحۡ

ۡ ۡنًذح ۡالۡنضايٙ ۡانزؼهٛى ۡثشَبيح ۡيشافق12ۡۡرُفٛز ۡدٌٔۡٔخٕد َۡبخحًب ػبيًب

ۡانحكٕيخۡ ۡرؼطٙ ۡأٌ ۡانًزٕقغ ۡنزنكۡيٍ ۡكبفٛخ، ۡٔأيٕال ۡكبفٛخ ۡرحزٛخ ٔثُٛخ

ۡإنٗۡيٛضاَٛخۡ ۡثبلۡظبفخ ۡانزحزٛخ ۡٔانجُٛخ ۡثبنًشافق ۡٚزؼهق ۡفًٛب ۡأكجش أٔنٕٚخ

 انزؼهٛى.

 

  


